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Abstrak

Latar Belakang: Pada awal tahun 2022 terjadi kenaikan harga minyak goreng hampir dua kali
lipat. Sementara itu, penggunaan minyak goreng tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-sehari
masyarakat. Di sisi lain, terlalu banyak konsumsi makanan yang digoreng berdampak buruk bagi
kesehatan. Saat ini belum tersedia kuesioner yang dapat digunakan untuk mengukur konsumsi minyak
goreng pada rumah tangga yang telah dilakukan uji validitas isi atau konten. Uji validitas isi merupakan
tahap awal dalam pengembangan kuesioner. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas
isi dari kuesioner perubahan pola konsumsi minyak goreng rumah tangga. Metode: Penelitian termasuk
jenis penelitian pengembangan yang dilakukan pada Juli — Oktober 2022. Kuesioner dimodifikasi dari
beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan pola konsumsi bahan makanan. Validitas isi diuji oleh
empat orang expert yang ahli dalam bidang ilmu perilaku, ilmu gizi, dan kesehatan masyarakat. Penilaian
item kuesioner menggunakan empat skala, yaitu 1 (tidak relevan), 2 (kurang relevan), 3 (cukup relevan)
dan 4 (sangat relevan). Hasil: Dari uji tahap pertama, diperoleh satu item pertanyaan yang tidak relevan
sehingga didapatkan mean 1-CVI (item-content validity)=0,96. Selanjutnya, dilakukan revisi kuesioner
dan dilakukan uji expert tahap kedua. Hasilnya, semua item kuesioner dinilai relevan oleh semua expert
(nilai 3 atau 4) atau mean I-CVI=1,00. Kesimpulan: Kuesioner ini sudah dapat digunakan untuk menguji
perubahan pola konsumsi minyak goreng pada rumah tangga, tetapi sebaiknya dilakukan uji validitas
konstruk terlebih dahulu kepada calon responden. Adanya data perubahan pola konsumsi minyak goreng
yang valid diharapkan menjadi pertimbangan dalam menentukan kenaikan harga sebagai alternatif
langkah untuk mengurangi konsumsi minyak goreng pada tingkat individu.
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Abstract

Background: At the beginning of 2022, there was price almost doubled in cooking oil. Meanwhile, the
use of cooking oil cannot be separated from Indonesian people s daily lives. On the other hand, excessive
consumption of fried food was bad for health. There was no questionnaire that can be used to measure
household consumption of cooking oil that had been tested for content validity. On the contrary, the
content validity test is the initial stage in developing a questionnaire. Objective: This study was to test
the content validity of the questionnaire on changes in household cooking oil consumption patterns.
Methods: This development study was conducted from July — October 2022. The questionnaire was
modified from several previous studies related to food consumption patterns. Content validity was
tested by four experts in the fields of behavioral science, nutrition, and public health. Assessment of
questionnaire items using 4 scales, namely 1 (not relevant), 2 (somewhat relevant), 3 (quite relevant),
and 4 (very relevant). Results: From the first stage of the test, one question item was irrelevant so the
mean I-CVI (item-content validity)=0.96. Subsequently, the questionnaire was revised and the second
stage of the expert test was conducted. As a result, all questionnaire items were considered relevant
by all the experts (score 3 or 4) and obtained mean I-CVI=1.00. Conclusion: This questionnaire can
already be used to measure changes in household cooking oil consumption patterns but it is better to test
the construct validity on prospective respondents. The existence of valid data on changes in household
cooking oil consumption patterns is expected to make the policy of price increased as an alternative way
to reduce individual oil consumption.
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2022 terjadi
kelangkaan minyak goreng disusul dengan
kenaikan harga minyak goreng hampir dua
kali lipat. Kementerian Perdagangan telah
mencatat harga minyak goreng kemasan
premium pada awal April 2022 adalah
Rp 26.170 per liter atau naik 73,2% dari
bulan yang sama pada tahun sebelumnya
(1). Kenaikan dan kelangkaan minyak
goreng sudah pasti akan menimbulkan
kepanikan tersendiri (2). Penggunaan
minyak goreng untuk memasak sudah
melekat pada keseharian masyarakat
Indonesia karena makanan yang digoreng
memiliki rasa yang lebih lezat dan gurih
dibandingkan dengan makanan yang
direbus, dikukus, atau dipanggang (3).
Namun, penggunaan minyak goreng
secara berlebih yang merupakan sumber
lemak jenuh dapat memberikan dampak
buruk bagi kesehatan, seperti gangguan
sensitivitas insulin, risiko obesitas, dan
membentuk spesies oksigen reaktif
sebagai sisa metabolit minyak goreng
(4). Oleh karena itu, penggunaan minyak
goreng perlu dikendalikan.

Dampak kenaikan harga minyak
goreng pada perubahan pola konsumsi
perlu diukur. Namun, belum ada kuesioner
yang dapat mengukur perubahan pola
konsumsi minyak goreng pada rumah
tangga  sehingga  perlu  dilakukan
pengembangan kuesioner untuk mengukur
perubahan pola konsumsi minyak goreng
pada tingkat rumah tangga yang sekaligus
diuji validitasnya.

Validitas ~ merupakan  kemampuan
instrumen atau alat untuk mengukur variabel-
variabel dalam penelitian. Validitas menjadi
pertimbangan penting dalam memilih dan
menggunakan instrumen. Terdapat tiga
jenis validitas, yaitu validitas isi (content
validity), konsep (comstruct validity), dan
kriteria (criterion validity) (5). Validitas isi
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merupakan syarat utama dari kedua validitas
lainnya sehingga seharusnya menjadi
prioritas utama pada pengembangan sebuah
instrumen. Validitas isi juga disebut definition
validity dan logical validity, diartikan sebagai
kemampuan item untuk menggambarkan
variabel yang diukur. Validitas isi adalah
dasar untuk pengujian validitas konstruk
karena validitas isi berfokus pada elemen-
elemen yang ada pada alat ukur dan
relevansinya dengan tujuan penelitian.
Alat ukur yang tidak valid secara isi maka
diragukan validitasnya dari segi validitas
konstruk (6). Selain itu, validitas isi juga
memberikan informasi tentang kejelasan item
dan mampu melihat kemampuan instrumen
untuk mencapai tujuan melalui rekomendasi
dari expert (7). Skala yang umum digunakan
dalam pengukuran validitas isi adalah content
validity index atau CVI (8). Sementara, CVI
sendiri dikategorikan menjadi dua, yaitu item-
CVI (I-CVI) dan scale-CVI (S-CVI) (9).
Beberapa publikasi telah melakukan
uji validitas pada beberapa kuesioner

seperti media pembelajaran interaktif
berorientasi Model Creative Problem
Solving (10) dan angket persepsi

mahasiswa terhadap pembelajaran daring
mata kuliah matematika komputasi (11).
Namun, peneliti belum menemukan
adanya penelitian tentang uji validasi
i1si pada kuesioner pola konsumsi suatu
bahan makanan. Sebuah penelitian pernah
mengukur konsumsi minyak goreng,
tetapi belum ada informasi terkait dengan
validitas kuesioner yang digunakan (12).
Penelitian lain juga mengukur konsumsi
minyak goreng di tingkat rumah tangga,
tetapi hanya dengan menanyakan frekuensi
pembelian dan volume yang dibeli (13).
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba
mengembangkan kuesioner perubahan
pola konsumsi minyak goreng di tingkat
rumah tangga dan menguji validitas isi.
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METODE
Desain

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (research and development
atau R&D) instrumen atau kuesioner
untuk mengukur perubahan pola konsumsi
minyak goreng pada tingkat rumah tangga
setelah adanya kenaikan harga minyak
goreng. Metode yang digunakan adalah
ADDIE, yang terdiri dari lima tahap, yaitu
1) analyze, 2) design, 3) development,
4) implementation, dan 5) evaluation.
Penelitian telah dilakukan pada bulan
Juli-Oktober 2022. Penelitian ini sudah
mendapatkan surat kelaikan etik dari
Komisi Etik, Fakultas Ilmu Kesehatan,
Universitas Respati Yogyakarta dengan
nomor 100.3/FIKES/PL/VI1/2022.

Pengembangan Kuesioner

Minyak goreng dalam penelitian
ini didefinisikan sebagai minyak yang
digunakan untuk keperluan memasak
sehari-hari, jadi tidak dibatasi minyak
sawit atau minyak kelapa. Kuesioner
terdiri dari tiga sub-judul yaitu a)
Perubahan pola konsumsi, yang terdiri
dari 11 item pertanyaan b) Pola konsumsi
minyak goreng sebelum kenaikan harga
minyak goreng, yang terdiri dari 8 item
pertanyaan; dan c) Pola konsumsi minyak
goreng setelah kenaikan harga minyak
goreng, yang terdiri dari delapan item
pertanyaan. Item pertanyaan pada sub-
judul B dan C sama, yang membedakan
hanya kondisi sebelum dan setelah
terjadinya kenaikan harga minyak goreng.
Pola konsumsi minyak goreng memiliki
lima indikator konsumsi utama yaitu 1)
frekuensi pembelian; 2) harga minyak
goreng; 3) tempat pembelian; 4) frekuensi
penggunaan; dan 5) frekuensi konsumsi.
Indikator ini diambil dari beberapa
penelitian lain yang berkaitan dengan
konsumsi minyak goreng (3,12—14).

Kualifikasi Expert

Expert adalah seorang profesional
yang mempunyai pengalaman penelitian
atau pekerjaan di suatu bidang ilmu
tertentu (7). Expert dipilih berdasarkan
keahliannya sesuai topik penelitian
(15). Jumlah expert dalam penelitian ini
adalah empat orang dengan kualifikasi
sebagai berikut: expert pertama adalah
berpendidikan doktor, ahli dalam bidang
ilmu perilaku; expert kedua dan ketiga
adalah berpendidikan magister, ahli dalam
bidang ilmu gizi masyarakat, serta expert
keempat adalah berpendidikan magister
dan ahli di bidang kesehatan masyarakat.
Tahapan pengujian kuesioner oleh expert
diawali dengan langkah setiap expert
diberikan proposal penelitian, kuesioner
penelitian, dan lembar penilaian kuesioner
secara online melalui aplikasi mobile.
Selanjutnya, expert diberikan waktu
selama dua minggu untuk melakukan uji
validitas isi pada setiap tahapnya. Namun
demikian, rata-rata waktu pengembalian
hasil uji kuesioner dari expert kepada
peneliti pada uji tahap pertama sekitar
3—18 hari dengan rata-rata selama 10 hari.
Sementara itu, waktu pengujian kuesioner
tahap kedua membutuhkan waktu antara
6—47 hari dengan rerata hari pengujian
selama 18 hari. Proses revisi kuesioner
oleh tim peneliti dilakukan selama 14 hari
pada tahap pertama dan selama 7 hari pada
pengujian tahap kedua.

Perhitungan Validitas Isi

Validitas isi  ditentukan melalui
penilaian expert. Expert diminta menilai
apakah sebuah item dalam kuesioner
perlu atau tidak dan relevan atau tidak.
Para expert kemudian diminta untuk
memberikan skor pada setiap item pada
kuesioner terkait relevansinya terhadap
penelitian. Skala yang digunakan dalam
uji adalah 1=tidak relevan, 2=kurang
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relevan, 3=cukup relevan, dan 4=sangat
relevan (16).

Dari segi kualitatif wvaliditas isi,
penilaian expert dilakukan dari segi
grammar, ketepatan penggunaan kata,
dan tata urutan kata dalam kalimat. Dari
segi kuantitaf, penilaian dilakukan dengan
perhitungan CVI. CVI dikategorikan
menjadi dua, yaitu item-CVI (I-CVI) dan
scale-CV1 (S-CVI) (6). I-CVI dihitung
dari jumlah expert yang memberikan
penilaian relevan (skor 3 atau 4) dibagi
dengan jumlah total expert. [-CVI
menggambarkan proporsi  kesepakatan
(agreement) relevansi setiap item. Skor
penilaian berada pada rentang 0 hingga 1.
S-CVI adalah proporsi dari total item yang
dinilai valid atau proporsi dari item pada

kuesioner yang dinilai 3 atau 4 oleh semua
expert.

HASIL

Uji validitas oleh expert dilakukan
sebanyak dua kali karena nilai [-CVI pada
uji tahap pertama masih belum memenuhi
syarat kelayakan untuk wvaliditas isi.
Kuesioner dikatakan layak jika keempat
expert menyetujui validitas konten semua
item atau dengan kata lain, semua [-CVI
bernilai 1.

Tahap Pertama

Semua expert diminta memberikan
penilaian pada kuesioner yang telah
disusun. Berikut ini hasil penilaian expert
pada uji validitas isi tahap pertama.

Tabel 1. Hasil penilaian expert tahap pertama

No.

. Pertanyaan
item

Expert Jumlah
1 2 3 4 Agreement

I-CVI1

A Perubahan pola konsumsi

la  Apakah setelah kenaikan harga minyak
goreng, pola penggunaan minyak goreng 3 4 4 4 4 1,00
keluarga Anda mengalami perubahan?

Ib  Jika jawaban ya, dalam bentuk apa

perubahan tersebut? 3 4 3 4 4 1,00
(jawaban boleh lebih dari )
2a  Apakah setelah harga minyak goreng
naik, terdapat penurunan pengeluaran
untuk makanan selain minyak goreng 3 4 43 4 1,00

seperti pengeluaran untuk makanan

pokok, sayuran, lauk pauk, buah-buahan?

2b  Jika ya, jenis bahan makanan apa yang

mengalami penurunan pengeluaran?

2c  Seberapa besar penurunan pengeluaran

tersebut?

3a  Apakah setelah harga minyak goreng

naik, terdapat penurunan untuk

pengeluaran bukan makanan (seperti

3 4 33 4 1,00
3 3 33 4 1,00
3 4 4 3 4 1,00

pengeluaran untuk pakaian, hiburan,

pendidikan dII)?
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No. Pertanyaan Expert Jumlah I-CVI
item 1 2 3 4 Agreement

3b Jikaya, jeI‘liS pengeluaran apa yang 1 4 3 3 4 0,75
mengalami penurunan pengeluaran?

3c  Seberapa besar penurunan pengeluaran 33 3 3 4 1,00
bukan makanan tersebut?

4a  Apakah sebagian pendapatan keluarga
yang diperoleh dalam sebulan disimpan 3 4 3 3 4 1,00
dalam bentuk tabungan?

4b  Jika ya, apakah setelah harga minyak
goreng naik Anda menurunkan proporsi 3 4 3 3 4 1,00
tabungan?

4c  Seberapa besar penurunan tabungan 33 3 3 4 1,00
tersebut?

B Pola konsumsi minyak goreng sebelum
kenaikan harga minyak goreng

1 Seberapa sering Anda membeli minyak
goreng dalam sebulan? (frekuensi 4 4 4 4 4 1,00
pembelian)

2 Berapa l‘iter‘ rata-rata setiap Anda 4 4 4 4 4 1,00
membeli minyak goreng?

3 S'ebutk?m rperek minyak goreng yang 4 4 4 3 4 1,00
biasa dibeli?

4 Berapa hgrga minyak goreng yang biasa 4 4 4 3 4 1,00
Anda beli (dalam Rp/L)?

5 APa alasan utama menggunakan merek 4 4 4 3 4 1,00
minyak goreng tersebut?

6 Dimanakah Anda biasa membeli minyak 4 4 4 3 4 1,00
goreng?

7 Seberapa sering Anda mengonsumsi
makanan yang digoreng setiap harinya? 4 4 3 4 4 1,00
(frekuensi konsumsi)

8 Dalam satu bulan, berapa liter rata-rata
keluarga Anda menggunakan minyak 4 3 4 4 4 1,00
goreng?

C Pola konsumsi minyak goreng setelah
kenaikan harga minyak goreng

1 Seberapa sering Anda membeli minyak
goreng dalam sebulan? (frekuensi 4 4 4 4 4 1,00
pembelian)

2 Berapa l‘iter‘ rata-rata setiap Anda 4 4 4 4 4 1,00
membeli minyak goreng?

3 Sebutkan merek minyak goreng yang 4 4 4 3 4 1,00

biasa dibeli?
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No. Pertanyaan Expert Jumlah I-CVI
item 1 2 3 4 Agreement
4 Berapa harga minyak goreng yang biasa 4 4 4 3 4 1.00
Anda beli (dalam Rp/L)? ’
5 Apa alasan utama menggunakan merek 4 4 4 3 4 1,00
minyak goreng tersebut?
6 Dimanakah Anda biasa membeli minyak 4 4 4 3 4 1,00
goreng?
7 Seberapa sering Anda mengonsumsi
makanan yang digoreng setiap harinya? 4 4 4 3 4 1,00
(frekuensi konsumsi)
8 Dalam satu bulan, berapa liter rata-rata
keluarga Anda menggunakan minyak 4 3 4 4 4 1,00
goreng?
Mean [-CVI 0,96
S-CVI =26/27 0,96
Pada tahap pertama, terdapat 1 item  adanya pertanyaan tambahan setelah

(A.3b) dengan nilai I-CVI = 0,75 karena
1 orang expert menilai item tersebut tidak
valid (skala 1). Item-item yang lain sudah
mempunyainilai [-CVI=1,00 yang berarti
sudah dianggap valid. Namun demikian,
beberapa expert merekomendasikan
untuk mengubah beberapa kalimat dalam
kuesioner menjadi kalimat yang lebih
jelas. Misalnya pada item A.2a, expert
1 merekomendasikan untuk memecah
pertanyaan menjadi beberapa item. Selain
itu, expert 3 juga merekomendasikan

item A.2b, yaitu ditanyakan alasan
jika jawabannya tidak. Expert 1 juga
menyatakan untuk item A.2c dan A.3c
yang mempunyai pilihan jawaban “sangat
besar” dan “tidak terlalu besar” dinilai
subyektif, harus dijelaskan terlebih
dahulu maksudnya.

Tahap Kedua

Uji expert yang kedua dilakukan pada
expert yang sama dengan tahap pertama.
Hasil uji expert setelah revisi kuesioner
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil penilaian expert tahap kedua (setelah revisi kuesioner)

No.

. Pertanyaan
item

Expert Jumlah Item
1 2 3 4 Agreement CVI

A Perubahan pola konsumsi

la  Apakah setelah kenaikan harga minyak

goreng, pola penggunaan minyak goreng

keluarga Anda mengalami perubahan?

Ib  Jika jawaban ya, dalam bentuk apa

perubahan tersebut?
(jawaban boleh lebih dari I)

Ic  Jika tidak ada perubahan, apa alasannya?
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No. P __Expert  Jumlah Item
ertanyaan
item 1 2 3 4 Agreement CVI

2a  Apakah setelah harga minyak goreng naik,
ada penurunan pengeluaran untuk makanan 3 4 4 4 4 1,00
pokok?

2b  Seberapa besar penurunan pengeluaran 33 3 4 4 1,00
tersebut?

3a Apakah setelah harga minyak goreng naik, 4 3 4 4 4 1,00
ada penurunan pengeluaran untuk sayuran?

3b  Seberapa besar penurunan pengeluaran 43 3 4 4 1,00
tersebut?

4a  Apakah setelah harga minyak goreng naik,
ada penurunan pengeluaran untuk lauk 4 4 4 4 4 1,00
pauk?

4b  Seberapa besar penurunan pengeluaran 4 3 3 4 4 1.00
tersebut? ’

Sa  Apakah setelah harga minyak goreng naik,
ada penurunan pengeluaran untuk buah- 4 3 4 4 4 1,00
buahan?

5b  Seberapa besar penurunan pengeluaran 43 3 4 4 1,00
tersebut?

6a  Apakah terdapat penurunan untuk
pengeluaran bukan makanan setelah harga 4 3 4 4 4 1,00
minyak goreng naik?

6b  Jika ya, jenis pengeluaran apa yang 4 3 4 4 4 1.00
mengalami penurunan pengeluaran? ’

6¢c  Seberapa besar penurunan pengeluaran 4 3 4 4 4 1.00
bukan makanan tersebut? ’

7a  Apakah sebagian pendapatan keluarga yang
diperoleh dalam sebulan disimpan dalam 4 3 4 4 4 1,00
bentuk tabungan?

7b  Jika ya, apakah setelah harga minyak
goreng naik Anda menurunkan proporsi 4 3 4 4 4 1,00
pendapatan untuk tabungan?

7c  Seberapa besar penurunan tabungan 43 3 4 4 1.00
tersebut? ’

B Pola konsumsi minyak goreng sebelum
kenaikan harga minyak goreng

1 Seberapa sering Anda membeli minyak
goreng dalam sebulan? (frekuensi 3 3 4 4 4 1,00
pembelian)

2 Berapa liter rata-rata setiap Anda membeli 33 4 4 4 1,00

minyak goreng?
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No. P _Ex% Jumlah Item
. ertanyaan
item 2 3 4 Agreement CVI
3 Sebutkan merek minyak goreng yang biasa 4 3 4 4 4 1.00
dibeli! ’
4 Berapa harga minyak goreng yang biasa 4 3 4 4 4 1.00
Anda beli (dalam Rp/L)? ’
5 Apa alasan utama menggunakan merek 4 3 4 4 4 1,00

minyak goreng tersebut?

6 Dimanakah Anda biasa membeli minyak
goreng?

7 Seberapa sering Anda mengonsumsi
makanan yang digoreng yang dimasak 4 4 4 4 4 1,00
sendiri setiap harinya? (frekuensi
konsumsi)

8 Berapa kali Anda memasak menggunakan
minyak goreng? (frekuensi penggunaan)

9 Dalam 1 bulan, berapa liter rata-rata
keluarga Anda menggunakan minyak 4 4 4 4 4 1,00
goreng?

(pilih salah satu satuan)

C Pola konsumsi minyak goreng setelah
kenaikan harga minyak goreng

1 Seberapa sering Anda membeli minyak
goreng dalam sebulan? (frekuensi 3 3 44 4 1,00
pembelian)

2 Berapa liter rata-rata setiap Anda membeli
minyak goreng?

3 Sebutkan merek minyak goreng yang biasa
dibeli!

4 Berapa harga minyak goreng yang biasa
Anda beli (dalam Rp/L)?

5 Apa alasan utama menggunakan merek 4 3 4 4 4 1,00
minyak goreng tersebut?

6 Dimanakah Anda biasa membeli minyak
goreng?

7 Seberapa sering Anda mengonsumsi
makanan yang digoreng yang dimasak 4 4 4 4 4 1.00
sendiri setiap harinya? (frekuensi ’
konsumsi)

8 Berapa kali Anda memasak menggunakan
minyak goreng? (frekuensi penggunaan)

n
(O8]
n
n
AN

1,00

N
N
(98]
N
AN

1,00

(O8]
(O8]
AN
AN
~

1,00

AN
(98]
AN
AN
AN

1,00

AN
(8]
AN
AN
AN

1,00

N
w2
N
N
N

1,00

N
N
w
N
N

1,00
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No.

. Pertanyaan
item

Expert Jumlah Item
1 2 3 4 Agreement CVI

9 Dalam 1 bulan, berapa liter rata-rata

keluarga Anda menggunakan minyak

goreng?

(pilih salah satu satuan)
Mean 1-CVI

S-CVI =27/27

4 4 4 4 4 1,00

1,00
1,00

Pada kuesioner tahap kedua ini, tidak
ada item yang dieliminasi dari kuesioner
awal. Item-item telah dimodifikasi
berdasarkan rekomendasi dari semua
expert pada tahap pertama. Pertanyaan
nomor A.2a pada kuesioner awal telah
dipecah menjadi pertanyaan nomor A.2a,
A.3a, Ada, dan A.5a. Pertanyaan B.7
dan C.7 pada kuesioner awal direvisi
dengan pembatasan ruang lingkup dari
“Seberapa sering Anda mengonsumsi
makanan yang digoreng setiap harinya?
(frekuensi konsumsi)” menjadi “Seberapa
sering Anda mengonsumsi makanan yang
digoreng yang dimasak sendiri setiap
harinya? (frekuensi konsumsi)”. Terdapat
pertanyaan tambahan juga pada kuesioner
revisi, yaitu pertanyaan B.8 dan C.8.
Berapa kali Anda memasak menggunakan
minyak goreng? (frekuensi penggunaan).

Berdasarkan uji expert diperoleh nilai
mean 1-CVI=1,00, artinya semua item
pada kuesioner dinilai valid oleh expert.
Selain itu, nilai S-CVI=1,00 yang juga
menunjukkan bahwa kuesioner telah
dinilai valid oleh semua expert. Dengan
kata lain, kuesioner telah memiliki
validitas isi yang baik.

PEMBAHASAN

Validasi adalah sebuah proses yang
panjang. Validitas kriteria dan konsep
dianggap sangat penting, tetapi informasi
tentang validitas isi juga dipandang perlu
dalam menarik kesimpulan tentang kualitas

skala (9). Validitas isi adalah langkah

awal dalam proses validasi ataupun
pengembangan kuesioner. Melaksanakan
uji validitas isi penting dilakukan untuk
mendukung validitas sebuah instrumen
agar tercapai tujuan penelitian (17).
Langkah berikutnya setelah melakukan
uji validitas isi adalah mengevaluasi
reliabilitas (konsistensi internal dan fest-
retest), validitas konsep, dan validitas
kriteria (18).

Penentuan jumlah expert merupakan
salah satu kesulitan dalam uji validitas isi
karena tidak ada kesepakatan dalam hal ini.
Selain itu, jumlah expert dipengaruhi oleh
metode yang digunakan. Secara umum,
rekomendasi jumlah expert bervariasi
antara 2-20 orang (19). Beberapa referensi
merinci sesuai dengan nilai CVI minimal,
di antaranya adalah paling sedikit dua
orang expert dengan CVI minimal 0,80;
minimal tiga orang expert dengan CVI
harus sebesar 1 sedangkan jika minimal
enam orang expert maka nilai CVIminimal
0,83; dan minimal 9 orang expert dengan
CVI minimal 0,78 (16). Peranan expert
sangat penting dalam mengklarifikasi,
menambahkan dan atau memodifikasi
aspek di dalam kuesioner (20). Skala yang
digunakan pada uji validitas isi ada empat
tingkat, yang paling sering digunakan
adalah 1=tidak relevan, 2=kurang relevan,
3=cukup relevan, 4=sangat relevan (15).

Hasil uji validitas isi dinyatakan tidak
valid jika nilai I-CVI di bawah standar
minimal. Jika hal itu terjadi maka kuesioner
perlu diperbaiki hingga memperoleh
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penilaian valid. Rekomendasi dari expert
dan perbaikannya inilah yang penting
untuk finalisasi instrumen (21). Alat
ukur yang valid sudah dapat digunakan
untuk penelitian. Namun untuk alat ukur
yang masuk kategori cukup valid, tetap
memerlukan perbaikan-perbaikan lagi
jika akan digunakan dalam penelitian-
penelitian selanjutnya meski pada dasarnya
sudah bisa digunakan (6). Dalam kaitannya
dengan kuesioner ini, data valid tentang
perubahan pola konsumsi minyak goreng
rumah tangga diharapkan dapat dijadikan
dasar penentuan alternatif upaya untuk
mengurangi konsumsi minyak goreng di
tingkat rumah tangga. Alhasil, diharapkan
dapat terjadi penurunan konsumsi minyak
goreng pada tingkat individu.
Sepengetahuan peneliti, studi tentang
evaluasi validitas 1isi dari kuesioner
konsumsi bahan makanan belum pernah
terlaporkan, baik prosedur dan juga
hasilnya. Hal ini menyebabkan sulitnya
membandingkan hasil penelitian inidengan
penelitian lain. Sebagian besar penelitian
uji validitas isi yang ada berkaitan dengan
bidang pendidikan. Terdapat sebuah
penelitian tentang validitas isi dari angket
persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran
daring dengan menggunakan enam orang
expert. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai mean 1-CVI untuk tiga aspek
adalah petunjuk (1,00); isi (0,83); dan
bahasa (1,00). Sementara nilai S-CVI yang
diperoleh adalah 0,92. Dari hasil I-CVI dan
S-CVI, angket yang dikembangkan dinilai
layak, relevan, dan validitasnya tinggi (11).
Penelitian lain tentang uji validitas isi dari
sebuah media pembelajaran interaktif juga
menggunakan [-CVI sebagai pendekatan
untuk menentukan validitasnya dengan
melibatkan penilaian tiga orang expert.
Hasilnya penelitian tersebut diperoleh nilai
I-CVI sebesar 0,95 pada aspek pendidikan;
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0,91 pada aspek tampilan program, dan
0,87 pada aspek kualitas teknis. Hal ini
menandakan media pembelajaran tersebut
sangat relevan dengan pembelajaran,
kurikulum, isi materi, interaksi, dan lain-
lain (10).

Salah satu keunggulan dari validitas isi
adalah dapat dilakukan pada berbagai jenis
kuesioner. Hal ini berbeda dengan validitas
konstruk yang harus berupa kuesioner
tertutup karena memerlukan pengolahan
data secara statistik agar diketahui nilai
r dan alpha cronbach (17). Namun, uji
validitas isi juga mempunyai kelemahan
karena penilaian expert bersifat subjektif.
Validitas isi merupakan faktor penting
dalam identifikasi konsep pengukuran,
tetapi belum cukup sebagai indikator
bahwa kuesioner mampu mengukur apa
yang ingin diukur (22). Oleh karena itu,
perlu dilakukan uji validitas jenis lain,
yaitu validitas konsep dan kriteria dengan
jumlah responden yang banyak. Adanya
pendokumentasian ini diharapkan pembaca
dapat mengetahui cara melakukan uji
validitas isi sebagai langkah awal dalam
pengembangan sebuah kuesioner.

KESIMPULAN DAN SARAN
Angka I-CVI dan S-CVI dari
kuesioner perubahan pola konsumsi

minyak goreng=1,00; artinya kuesioner ini
sudah dapat digunakan untuk melakukan
penelitian. Namun demikian, akan lebih
baik jika dilakukan uji validitas konsep,
kriteria, dan juga reliabilitas kepada
calon responden sebelum kuesioner ini
digunakan untuk penelitian.
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